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DUGAAN SUAP PERKARA DI MA

KPK Periksa Orang Dekat Hasbi Hasan 
JAKARTA (KR) - Penyidik

Komisi Pemberantasan Korupsi

(KPK) terus melakukan pemerik-

saan para saksi terkait kasus

dugaan suap penanganan perkara

di Mahkamah Agung (MA) dengan

tersangka Sekretaris MA Hasbi

Hasan (HH). Sedangkan saksi yang

diperiksa penyidik KPK adalah

karyawati Bank Mandiri Isye Fitril

Yuliastuti.

Kepala Bagian Pemberitaan KPK

Ali Fikri mengatakan, saksi Isye

Fitril Yuliastuti hadir pada pemerik-

saan Senin (12/6). ”Saksi diduga

orang dekat tersangka HH,” jelas-

nya, Selasa (13/6).

Meski menjelaskan demikian, na-

mun Ali tidak menyebutkan secara

rinci mengenai pemeriksaan terha-

dap saksi. Ia hanya mengungkap-

kan, yang bersangkutan diperiksa

soal aliran dana yang diterimanya

dari tersangka HH.

”Jadi, yang dikonfirmasi soal

dugaan adanya aliran uang yang di-

terima saksi dari tersangka HH.

Keterangan selengkapnya ada

dalam BAP yang tidak bisa kami

sampaikan saat ini,” tutur Ali.

Seperti diketahui, pada Selasa

(6/6), KPK mengumumkan penetap-

an dua tersangka baru dalam kasus

dugaan suap penanganan perkara

di MA, yakni Sekretaris MA Hasbi

Hasan dan mantan Komisaris PT

Wika Beton Dadan Tri Yudianto.

KPK telah melakukan penahanan

terhadap Dadan Tri Yudianto.

Penyidik lembaga antirasuah ini

mengungkapkan, tersangka Dadan

Tri Yudianto diduga telah menerima

uang sebanyak Rp 11,2 miliar untuk

mengkondisikan sejumlah kasus di

MA. Kemudian, sebagian uang

tersebut diduga diberikan tersangka

Dadan Tri kepada Hasbi Hasan.

Namun, KPK belum mengungkap-

kan besaran uang yang diterima

Hasbi Hasan.

Terkait kasus ini, penyidik telah

menyita barang bukti berupa doku-

men dari staf Sekretaris MA HH, se-

bagai bagian dari penyidikan kasus

dugaan suap penanganan perkara di

MA. Penyitaan tersebut, dilakukan

usai yang bersangkutan menjalani pe-

meriksaan penyidik KPK pada Kamis

(8/6). 

Dalam pemeriksaan tersebut,

penyidik KPK juga mengonfirmasi

tentang surat tugas dinas terhadap

tersangka Hasbi Hasan di beberapa

tempat.

Selain staf Hasbi Hasan, penyidik

KPK juga memeriksa Jaksa Dody

Leonard terkait pertemuannya de-

ngan Hasbi Hasan pascaoperasi

tangkap tangan (OTT) oleh KPK ter-

hadap sejumlah pejabat di MA. 
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DINSOS DIY SIAPKAN BANSOS SEUMUR HIDUP

Sasar 8.000 Lansia Prasejahtera

Dari 40.000 lansia prasejahtera di

DIY, berdasarkan masukan dari ka-

bupaten/kota melalui Bappeda DIY,

sementara ada 8.000 lansia yang

akan menjadi target sasaran.

Sedangkan lansia yang lain sudah

ditangani panti dan keluarga.

”Saat ini Dinsos DIY masih

menyusun data lansia prasejahtera

penerima bantuan sosial (bansos). 

Berdasarkan pendataan semen-

tara, bansos tersebut akan diperun-

tukkan bagi 8.000 lansia prase-

jahtera di DIY. Rencananya bansos

lansia prasejahtera seumur hidup

akan dianggarkan tahun 2024.

Karena itu pendataan lansia peneri-

ma bansos tersebut ditargetkan se-

lesai tahun ini,” kata Kepala Dinsos

DIY Endang Patmintarsih di

Yogyakarta, Selasa (13/6).

Endang mengatakan, setiap lan-

sia prasejahtera akan mendapatkan

bansos senilai Rp 300.000 perbulan.

Meski begitu hingga saat ini pihak-

nya masih berupaya untuk memfor-

mulasikan bentuk bantuan yang

akan diberikan.  Jadi pihaknya

belum bisa memutuskan apakah

akan diberikan dalam bentuk uang

atau barang. Termasuk mekanisme

penyalurannya akan lewat mana.

”Kalau ditanya bantuan senilai

Rp 300.000 tersebut akan diberikan

dalam bentuk apa saya belum bisa

menjelaskan. Begitu pula mekanis-

me pencairannya akan lewat mana,

masih kita koordinasikan, jadi

belum ada kepastian,” terangnya.

Kadinsos DIY menambahkan, re-

alisasi bansos lansia prasejahtera

seumur hidup tersebut akan diberi-

kan kepada lansia terdaftar selama

satu tahun anggaran. Sedangkan

untuk perpanjangannya, Dinsos

DIY akan mengajukan program ter-

sebut di tahun anggaran selanjut-

nya. 

”Sesuai ketentuan, rencananya

para lansia tersebut akan kita bantu

selama satu tahun. Adapun untuk

tahun berikutnya akan ada pen-

ganggaran lagi,” ungkapnya.      
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PENDIDIKAN POLITIK PEREMPUAN OLEH KESBANGPOL DIY

Perempuan Jangan Hanya Jadi Pelengkap, Tapi Bisa Terpilih

SLEMAN (KR) - Perem-
puan memiliki hak yang
sama, termasuk dalam ber-
politik. Menghadapi Pemilu
2024, perempuan hendak-
nya tidak dianggap sebagai
pelengkap saja. Perempuan
selain hadir sebagai pemilih,
tetapi berhak dipilih menjadi
anggota legislatif.

ÓPeran perempuan dalam
Pemilu 2024, diharapkan
meningkat. Pemahaman ter-
kait hak politik perempuan
terus disosialisasikan,Ó ung-
kap Komisioner Komisi Pe-
milihan Umum (KPU) DIY,
Siti Ghoniyatun dihadapan
peserta Pendidikan Politik
Perempuan yang digelar
Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik (Kesbangpol)
DIY, di Hotel Ramada by
Wyndham Caturharjo, Sle-
man, Selasa (13/6). 

Selain Ghoniyatun, pem-
bicara lain yang tampil Ketua
Kaukus Perempuan Politik
Indonesia (KPPI) DIY, Dr Hj
Yuni Satia Rahayu SS
MHum dan Anggota Komisi
A DPRD DIY, Muhammad
Syafii, S.Psi dan moderator
Erni Erawati. Acara dibuka
dengan sambutan Kepala
Badan Kesbangpol DIY,
Dewo Isnu Broto Imam
Santoso SH yang dibacakan
Hajar Sutadi SIP dari Bidang
Politik Dalam Negeri.

Ghoniyatun mengajak pa-
ra perempuan termasuk pe-
serta pendidikan untuk me-

lakukan jejaring.  Baik mem-
bangun jejaring di dalam or-
ganisasi partai politik, dalam
pencalonan anggota legis-
latif, penyelenggara pemilu,
pemilih dan relawan hingga
menjadi pemantau.

Meski demikian, Ghoniya-
tun mengingatkan kepada
peserta agar berhati-hati ter-
masuk dalam menerima in-
formasi. Karena belakangan
ini sering muncul hoax yang
menyesatkan. Tidak hanya
itu jangan sampai perem-
puan terjebak pada ujaran
kebencian.

Dalam hal memilih, Gho-
niyatun mengungkapkan,
perempuan sangat tinggi.
ÓLebih tinggi dari laki-laki.
Tetapi dalam hal keterpilihan
justru lebih kecil,Ó ungkap-
nya.

Yuni Satia Rahayu melihat
saat ini  perempuan berpoli-
tik lebih banyak sebagai pe-
lengkap penderita. Diminta
menjadi calon legislatif kare-
na untuk memenuhi syarat
keterwakilan perempuan.
Ironisnya jika dihubungi saat
menit-menit terakhir.  

Padahal sebetulnya peran
perempuan begitu besar
dalam berpolitik. Seperti ter-
jun ke masyarakat, melaku-
kan pendekatan dengan
berbagai aksi sosial, mela-
kukan pendampingan ma-
syarakat dan lainnya. Na-
mun ketika namanya dibawa
dalam daftar calon legislatif

justru tidak banyak yang
memilihnya.

Karena itu, agar peran pe-
rempuan kian besar dalam
berpolitik, maka mereka ha-
rus berjuang agar masuk da-
lam struktur partai. ÓSehing-
ga dapat ikut menentukan
kebijakan partai,Ó ujar Yuni
yang juga Anggota Komisi
DPRD DIY.

Sedangkan Muhammad
Syafii sependapat dengan
Yuni, bahwa perempuan
agar masuk dalam struktural
partai. Partai juga harus pu-
nya keinginan kuat untuk
menambah anggota legis-
latif dari  perempuan. Terma-
suk menempatkan caleg
perempuan di urutan no 1
dalam daerah pemilihan
(Dapil).

Syafii sependapat jika ka-
derisasi partai harus terus di-
tumbuhkan. Sejauh ini, ba-
nyak perempuan yang ikut
pengkaderan di partai. Na-
mun demikian, ketika sele-
sai pengkaderan, banyak
perempuan yang menolak
dicalonkan menjadi anggota
legislatif. 

ÓKita harapkan, jumlah
perempuan yang terpilih
menjadi anggota legislatif
bisa lebih baik,Ó ujarnya.

Acara Pendidikan Politik
Perempuan juga dimeriah-
kan dengan aksi komedian
Aldo Iwak Kebo dan Novi.
Aksi keduanya menyegar-
kan suasana.                   (*)-f
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Dari kiri, Muhammad Syafii, Yuni Satia Rahayu, Erni Erawati dan Ghoniyatun.
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Aldo Iwak Kebo dan Novi
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Peserta Pendidikan Politik Perempuan

YOGYA(KR) - Dinas Sosial DIY bekerja sama dengan kabu-

paten/kota dan Bappeda DIY tengah mempersiapkan data

lanjut usia (lansia) prasejahtera yang akan menjadi sasaran

bantuan sosial (bansos) lansia seumur hidup tahun depan. 


